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Text booklet – Instructions to candidates

• Do not open this booklet until instructed to do so.
• This booklet contains all of the texts required for paper 1.
• Answer the questions in the question and answer booklet provided.

Livret de textes – Instructions destinées aux candidats

• N’ouvrez pas ce livret avant d’y être autorisé(e).
• Ce livret contient tous les textes nécessaires à l’épreuve 1.
• Répondez à toutes les questions dans le livret de questions et réponses fourni.

Cuaderno de textos – Instrucciones para los alumnos 

• No abra este cuaderno hasta que se lo autoricen.
• Este cuaderno contiene todos los textos para la prueba 1.
• Conteste todas las preguntas en el cuaderno de preguntas y respuestas.

1 h 30 m

Monday 9 November 2015 (afternoon)
Lundi 9 novembre 2015 (après-midi)
Lunes 9 de noviembre de 2015 (tarde)
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Teks A

Tiga Alasan Kenapa Harus Nonton Film 
“Seputih Cinta Melati”









Bingung mau mengisi liburan kali ini ke mana?  Untuk menyambut liburan sekolah dan Hari 
Anak Nasional, Alenia Picture kembali meluncurkan fi lm terbaru mereka, “Seputih Cinta 
Melati ”.  Film ini cocok kita tonton untuk mengisi liburan bersama keluarga.  Kenapa cocok?  
Nih, tiga alasan kenapa harus nonton fi lm “Seputih Cinta Melati”.

Keindahan Indonesia
Inilah yang membedakan fi lm keluaran Alenia Picture dengan fi lm yang lainnya.  Di fi lm 
“Seputih Cinta Melati”, kita bisa melihat keindahan alam Indonesia yang keren banget, yang 
mungkin tidak kita tahu sebelumnya, padahal syutingnya di daerah Sukabumi, Jawa Barat, 
yang enggak jauh dari Jakarta.  Bisa juga jadi referensi tempat liburan, setelah kita nonton 
fi lm ini.

Makna Film
Setelah nonton fi lm kita juga perlu mengambil pelajaran dari fi lm yang kita tonton.  Di fi lm 
“Seputih Cinta Melati”, kita bisa mengambil makna tentang indahnya saling menghargai 
satu sama lain, tanpa harus melihat latar belakang mereka.  Selain itu di fi lm ini kita juga 
bisa mengambil pelajaran, untuk menghargai perbedaan pendapat satu sama lain, karena 
perbedaan itu indah.

Serius Tapi Lucu
Nah, kalo kamu kira fi lm ini akan terlalu serius dan membosankan, tidak kok!  Walaupun 
punya makna yang cukup dalam, tapi fi lm “Seputih Cinta Melati” dibuat sedikit berbeda, yaitu 
dengan menambahkan sedikit humor.  Di fi lm ini ada karakter bernama Kang Asep, yang 
diperankan Argo Aa Jimmy sebagai seorang pemuda desa yang kocak!  Pokoknya setiap 
si Kang Asep muncul di fi lm pasti bikin kita ngakak!  Apa lagi kalo ketemu sama Rian dan 
Melati, pasti kocak abis, tuh, si Kang Asep.  Nah, jadi tunggu apa lagi.  Ajak deh keluarga kita 
untuk nonton fi lm “Seputih Cinta Melati” ini.

www.xykids.kidnesia.com (2014)



N15/2/ABIND/SP1/IND/TZ0/XX/T– 3 –

Turn over / Tournez la page / Véase al dorso

Teks B

Tukang Tambal Ban dan Pedagang Susu 
Kalahkan Insinyur Lulusan Luar Negeri











Kakak beradik asal Salatiga, 
Arfian Fuadi (28 tahun) dan 
Arie Kurniawan (23 tahun), 
sukses menyabet juara 
pertama dalam “3D Printing 
Challenge” yang diadakan 
General Electric (GE) tahun 
ini.  Hebatnya, mereka 
mengalahkan para insinyur 
lulusan universitas top di 
dunia.

Yang semakin membanggakan, 
Arfian dan Arie hanya lulusan SMA Negeri 7 Semarang dan SMK Negeri 2 Salatiga, Jawa 
Tengah.  Kehidupan ekonomi keluarga yang tidak mencukupi membuat mereka harus 
bekerja apa saja untuk mendapatkan penghasilan.

Apa yang dicapai Arfian dan Arie dalam kancah internasional tidak terjadi tiba-tiba.  Sebelum 
berkecimpung di dunia desain engineering mereka adalah pedagang susu dan tukang 
tambal ban.  “Rumah sudah hampir rubuh jadi kami butuh kerjaan.  Dari kecil memang kami 
diwajibkan berwirausaha, bahkan pernah jualan susu, pernah juga jadi tukang tambal ban,” 
kata Arie.

Lucunya, kalau lah boleh dibilang begitu, baik Arfian dan Arie tak memiliki latar belakang 
akademis di dunia desain engineering.  Arfian yang lahir pada 2 Juli 1986 lulusan SMA, 
sedang Arie yang lahir pada 11 Juli 1991 lulusan SMK jurusan otomotif.  Arfian lah yang 
pertama-tama tertarik dengan dunia ini.  Awalnya, semata-mata hobi, belajar sendiri dengan 
meminjam komputer milik sepupunya.  Komputer adalah barang yang amat mewah yang 
tidak mungkin mereka miliki.

“Dulu ketika masih sekolah, sering  [ – X – ]  komputer sepupu untuk belajar.  Tapi pinjamnya 
kalau sepupu sudah tidur,” kata dia.  Arie  [ – 13 – ]  desain engineering dari kakaknya.  
Arie  [ – 14 – ]  secara akademis dirinya tidak cemerlang di bangku sekolah.  Ia  [ – 15 – ]  
kesulitan  [ – 16 – ]  setiap pelajaran.  Menurut dia, materi pelajaran di sekolah itu sering 
hanya disampaikan secara teori tanpa ada praktik.  Apa yang diajarkan oleh guru hanya bisa  
[ – 17 – ]  siswa.

www.tribunnews.com (2014)
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Teks C

Berawal dari Sebuah Sapaan
(Senyum, Salam, Sapa)

















“Tidak usah,” jawaban bersahabat dari seorang kenek 
bis kota kampus itu waktu temanku mau membayar.  
Terus terang ini membuatku bertanya dalam hati, 
“Kenapa kenek bis tidak mau menerima ongkosnya?”  
Turun di terminal, temanku yang ramah itu memulai aksi 
yang baru, menghampiri gerobak pedagang air tebu.

Penjual air tebu itu buru-buru memberikan segelas 
air tebu es kepadanya, padahal dia belum meminta.  
Rupanya si bapak sudah melihat kedatangannya dari 
jauh.  Bukan hari ini saja, seakan-akan setiap hari selalu 
ada orang baik untuknya.

Kemarin, ketika dia asyik berdiskusi dengan teman-teman sewaktu jam istirahat, seorang ibu 
yang biasa menawar dagangan dari blok ke blok kelas memanggilnya.  Tak lama kemudian 
dia kembali dengan gembira dan di tangannya membawa dua bungkus tahu isi.  “Ini satu 
untuk kamu, dikasih si Ibu,” katanya sambil tersenyum kepada si Ibu yang juga kelihatan 
bahagia.

Belum lagi, minggu yang lalu dia sukses memindahkan sepiring sate dosen ke tangannya.  
Aku berusaha sekuat tenaga menebak kekuatan yang dimilikinya.  Temanku itu seorang 
yang sederhana, tidak kaya, tidak cantik, tidak terlalu berprestasi.  Hanya satu kelebihannya 
yang tidak dimiliki orang lain.  Ya, aku mulai menyadari.  Kelebihan itu juga tidak ada pada 
diriku.

Dia sangat senang menyapa orang lain yang berlanjut dengan obrolan.  Anehnya, dia tidak 
pernah kehabisan bahan.  Dari terminal sampai kampus, sang kenek seakan mendapat 
tambahan semangat ketika dia ajak ngobrol.  Begitu juga wajah pedagang tebu ketika dia 
bertanya tentang keadaan isteri dan anak-anaknya.  Aha!  Aku juga baru tahu kenapa si ibu 
rela memberikan tahu cuma-cuma untuknya.

Karena sifatnya yang ramah, dia tidak saja punya teman sesama fakultas, tapi juga dari 
fakultas lainnya.  Merekalah yang dipaksanya untuk membeli dagangan si ibu.

Masih dengan rasa penasaran, kucoba bertanya kepada kenek bis yang selalu memberi 
gratisan kepadanya.  “Ga rugi tuh?”  Sungguh terperanjat aku mendengar jawaban kenek itu.  
“Wah, ga sebanding dengan jajan yang selalu diberinya untukku.”

Aku tidak mencoba bertanya lebih jauh kepada pedagang air tebu, karena aku sudah 
menemukan jawabannya.  Seperti kata seorang guru, “Orang mendapatkan bukan dari apa 
yang dimintanya tapi dari apa yang diberikannya.”  Yah, temanku melakukannya dengan 
tulus dan suka cita.  Kebaikannya dan keramahannya langsung mendapat balasan dan 
perhatian dari orang yang lain.  Semuanya berawal dari sebuah sapaan.

www.artikelmotivasi-islami.blogspot.sg (2011)
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Teks D

Bali Jadikan Nyepi Langkah Penyelamatan Lingkungan
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Setahun sekali masyarakat Hindu Bali menghentikan seluruh aktivitas pada hari raya 
Nyepi, yang ternyata berkontribusi pada upaya penyelamatan lingkungan.

Pemerintah provinsi Bali menjadikan hari raya Nyepi sebagai salah satu aksi nyata 
dalam upaya penyelamatan lingkungan, mengingat rangkaian aktivitas selama Nyepi 
yaitu tidak menyalakan api, tidak melakukan aktivitas, tidak bepergian dan tidak 
bersenang-senang.

Konsep Nyepi memiliki nilai-nilai positif dalam upaya penyelamatan alam, kebersihan 
udara dan pengendalian pencemaran lingkungan.  Konsep Nyepi juga sangat sejalan 
dengan target Bali sebagai provinsi hijau, karena masyarakat Bali menghentikan 
seluruh aktivitasnya sehingga memberi kesempatan bagi alam untuk melakukan 
rehabilitasi.

Nyepi memberi bumi kita 24 jam untuk bernafas lebih bebas tanpa dicampuri oleh 
polusi.  Jadi selama 24 jam bumi kita bersih, bernafas dengan lega, tidak dicampuri 
oleh CO2, dan tidak dicampuri oleh zat-zat kimia.  Ini suatu hal yang positif.

Pemerintah berharap konsep Nyepi dapat menjadi contoh bagi negara-negara di dunia 
dalam upaya penyelamatan lingkungan.  Konsep Nyepi juga dapat diadopsi oleh 
negara-negara di dunia sesuai dengan karakter budaya masing-masing negara.

Juru bicara Kolaborasi Bali untuk Perubahan Iklim mengatakan berdasarkan hasil 
pemantauan lembaganya, pelaksanaan Nyepi mampu mengurangi emisi dari sektor 
transportasi laut dan udara mencapai 20.000 ton.  Data ini diambil dari penelitian 
di sektor transportasi di pelabuhan dan juga bandar udara, seperti di Padang Bay, 
Gilimanuk dan Ngurah Rai.

Pada tahun ini pelaksanaan Nyepi jatuh pada Selasa, 12 Maret.  Selama 24 jam 
seluruh aktivitas di Bali dihentikan pada saat Nyepi, termasuk penghentian aktivitas 
penerbangan hingga siaran radio dan televisi.

www.voaindonesia.com (2013)


